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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang 

Pendidikan Agama Islam adalah upaya yang sadar dan terencana dalam 

menyiapkan peserta didik untuk mengenal dan memahami menghayati hinga 

mengimani ajaran islam dibarengi dengan tuntutan untuk menghormati penganut 

agama lain dalam hubunganya antar umat beragama hingga terwujud kesatuan dan 

persatuan bangsa.
1
 Selain itu Pendidikan islam juga pendidikan yang teori teorinya 

disusun berdasarkan Al-qur’an dan hadist.
2
 Hal ini senada dengan pengertian 

pendidikan islam menrut Zakiyah Darajat : 2012 yang mengatakan bahwa dalam 

Alquran terdapat banyak ajaran yang berisi prinsip –prinsip yang berkenaan dengan 

kegiatan atau usaha pendidikan. oleh karena itu penidikan ilsam tentunya harus 

berlandaskan Alquran sebagai sumber utamanya.
3
 Dalam Pendidikan agama islam 

selain harus bersumber dari Alquran pada implementasinya juga memerlukan  

bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar nantinya setelah selesai dari 

pendidikan ia dapat memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran-ajaran agama 

                                                             
1 Abdul majid dan dian andayani pendidikan agama islam berbasis kompentensi (bandung :pt 

remaja rosdakarya 2005) p.130 

2 Prof.dr tafsir dkk cakrawala pendidikan islam bandung: mimbar pustaka 204 p. 2 

3 Zakiyah daradjat, Ilmu Pendiikan Islam Jakarta: bumi aksara 2012 p 19. 
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islam yang telah diyakininya secara menyeluruh serta menjadikan ajaran agama islam 

sebagai suatu pandangan hidupnya demi keselamatan dan kesejahteraan hidup di 

dunia maupun di akhirat kelak.
4
 Oleh karena itu para pelajar muslim harus kita 

dekatkan dengan pendidikan agama islam dengan cara meningkatkan kualitas 

pembelajaran PAI dengan menggunakan  strategi dan media pembelajaran yang 

kreatif dan inovatif, sehinnga dapat mengimbangi perkembangan dan kemuajuan 

teknologi dalam dunia pendidikan di masa ini.  

Perkembangan pendidikan saat ini diikuti dengan berkembangnya strategi dan 

media pembelajaran yang digunakan oleh para pendidik untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran agar tercapainya tujuan pendidikan. Hal ini tidak luput dari kontribusi 

perkembangan teknologi pada masa ini, sehingga dengan perkembangan teknologi 

informasi pada saat ini telah mengubah paradigma masyarakat dalam mencari dan 

mendapatakan informasi yang tidak lagi terbatas pada informasi surat kabar, audio 

visual dan elektronik, tetapi juga sumber-sumber  informasi lainya seperti jaringan 

internet.
5
 Hal ini berlaku juga bagi dunia pendidikan, kebutuhan akan startegi dan 

media pembelajaran sudah mengharuskan tenaga pendidik untuk menciptakan media 

pembelajaran yang lebih kreatif. Untuk itu pada pembelajaran disekolah seorang guru 

dapat menciptakan suasana belajar yang menarik dengan memanfaatkkan media 

                                                             
4 Zakiah drajat, ilmu pendidikan islam Jakarta: Bumi aksara 2012 p. 86 

5 Mulyasa, menjadi guru propesional (cet keII Bandung: remaja rosdakarya, 2015) p.37 
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pembelajaran yang kreatif, inovatif dan variatif, terutama pada saat pembelajaran 

PAI.  

Saat ini peserta didik cenderung berangapan bahwa pembelajaran agama 

kurang menyenangkan dan terkesan monoton ketika proses pemmbelajaran sedang 

berlangsung. Hal terjadi  ketika proses belajar mengajar tidak melibatkan strategi atau 

media pembelajaran, atau hanya mengunakan medote ceramah, dalam hal ini kurang 

melibatkan siswa untuk aktif dan kreatif serta  kurang menarik minat siswa pada 

preses pembelajaran.  

Salah satu upaya untuk meningkatkan minat siswa dalam belajar yaitu dengan 

cara melibatkan siswa dalam proses pembelajaran  artinya siswa ikut terlibat langsung 

pada proses pembelajaran, karena jika hanya mengandalakan metode belajar satu arah 

yaitu guru yang menyampaikan kemudian siswa menyimak dan mendengarkan 

memungkinkan siswa merasa jenuh. Oleh karena itu, strategi dan media pembelajaran 

menjadi unsur penting dalam proses belajar mengajar di semua mata pelajaran 

termasuk PAI  agar  pembelajaran dapat berlangsung dengan optimal, serta dapat 

meningkatkan  prestasi belajar siswa.  

Dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswa guru memiliki peran penting  

setelah orang tua. Oleh karena itu, para pendidik atau guru di harapkan dapat 

menguasai startegi dan  media pembelajran yang tepat dan sesuai  dengan materi ajar, 

sehingga ketika guru manyampilkan kreatifitasnya dalam menyajikan materi pada 
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saat proses pembelajaran,  dapat menumbuhkan minat siswa dalam belajar, dan 

meningkatkan hasil belajar siswa.  

Semakin sadarnya individu akan pentingnya media yang membantu 

pembelajaran sudah mulai dirasakan. Pengolahan alat bantu pembelajaran sudah 

sangat dibutuhkan. Bahkan pertumbuhan ini bersifat gradual. Metamorphosis dari 

perpustakaan yang menekankan pada penyediaan dan permintaan layanan secara 

multi sensorik dari beragam individu untuk menyerap informasi menjadikan 

pelayanan yang diberikan mutlak wajib bervariatif dan secara luas. Selain itu dengan 

semakin meluasnya  kemajuan dibidang komunikasi  dan teknologi serta ditemukanya 

dinamika proses belajar maka pelaksanaan kegiatan pendidikan dan pengajaran 

semakin menuntut dan memperoleh media pendidikan yang bervariasi secara luas.
6
  

Inovasi strategi dan media pembelajaran yang telah ada saat ini tidak lepas dri 

kemajuan teknologi. Oleh karena itu, teknologi merupakan salah satu faktor yang 

menjadi landasan penggunaan media pembelajaran, karena teknologi pembelajaran 

adalah proses yang kompleks dan terpadu yang melibatkan orang, prosedur, ide, 

peralatan dan organisasi.  

Dalam pendidikan dan pembelajaran khususnya pembelajaran didalam kelas 

tidak hanya melibatkan siswa atau guru saja,  tetapi juga memerlukan media 

pembelajaran juga strategi yang baik yang meliputi konsep, prosedur,  dan juga 

                                                             
6 Acep hermawan, metodologi pembelajaran bahasa arab ( Bandung :Pt remeja Rosdakarya 

2011) p 223 
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peralatan yang berkaitan dengan materi ajar, dengan demikan dapat teciptanya 

pembelajaran yang aktif dan menyenangkan.  

Pembelajaran aktif kreatif  bukanlah hal yang baru dalam dunia pendidkan, 

karena pada dasarnya belajar itu proses  menyenangkan yang dapat dilalui oleh setiap 

anak.
7
 Selain itu pembelajaran merupakan sebuah proses interaksi antara pendidik 

dan peserta didik dan sumber belajar dalam suatu lingkungan belajar yang meliputi 

berbagai komponen seperti strategi, media, materi dan evaluasi serta tujuan 

pembelajaran. Jika Semua kompenen dalam lingkungan belajar dapat berjalan dengan 

baik maka akan ter kewujudnya belajar aktif pada saat proses pembelajaran. 

Permasalahan yang terjadi saat ini khususnya pada sekolah yang menjadi 

tempat peneliti melakukan peneltian yaitu di SMA dan SMK Malnu terletak dalam 

kadar atau bobot keaktifan dan minat  belajar siswa seperti adanya tingkat keaktifan 

serta minat  belajar siswa yang tergolong rendah, ada yang tergolong sedang dan 

tidak sedikit pula yang tingkat  keaktifan belajarnya tinggi, hal ini dapat dipengaruhi 

oleh strategi atau media yang digunakan pada proses pembelajaran.  

Strategi pembelajaran merupakan suatu kegiatan pembelajaran yang harus 

dikerjakan oleh pendidik dan peserta didik agar tujuan pembelajaran dapat dicapai 

secara efektif dan efisien.
8
 Untuk menciptakan Suasana belajar yang efektif dan 

                                                             
7M Rusli dkk,  multimedia pembelajaran yang inovatif  yogyakara:  Andi 2017 p 17 

8 Wina sanjaya, strategi pembelajaran berorientasi standar proses pendidikan (jakarta: 

kencana pranada media 2011) p 126 
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efisien peneliti ingin menggabungkan strategi dan media dalam pembelajaran PAI di 

SMK dan SMA Malnu. Kerena berdasarkan pengamatan dan observasi  peneliti yang 

terjadi di SMA dan SMK Malnu Menes kurangnya penggunakan startegi dan media 

pembelajaran sehingga kurang menarik minat siswa pada proses pembelajaran PAI. 

Kurangnya pengembangan media dan strategi dalam pembelajaran merupakan 

bagian dari permasalahan pendidikan yang terjadi pada masa ini. Kebanyakan metode 

yang digunakan masih bersifat konvensional, khususnya dalam pembelajara PAI hal 

ini yang terjadi di SMA dan SMK  Malnu  yang mana pernyataan tersebut 

berdasarkan hasil observasi peneliti  yang dilakukan di  SMA dan SMK Malnu 

menujukan bahwa prosespembelajaran PAI masih menggunakan metode 

konvensional yang sering dipakai seperti  metode ceramah, sehingga dalam kegiatan 

pembelajaran siswa masih belum aktif terlibat dalam proses pembelajran yang sedang 

berlangsung.  

Setelah peneliti melakukan observasi pada beberapa sekolah, pada proses 

pembelajaran yang berlangsung didalam kelas sudah banyak menggunakan metode 

atau media yang berbasis Multimedia  sehingga dapat menarik minat siswa pada saat 

pembelajaran berlangsung, karena di masa sekarang ini perkembangan teknologi 

semakin pesat, tentunya banyak medote atau media pembelajaran yang dapat  

diterapkan pada proses pembelajaran untuk menciptakan suasana belajar yang aktif 

dan menyenangkan, seperti halnya yang sedang marak digemari kaum milenial saat 
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ini yaitu media vlog yang menarik banyak perhatian orang. Oleh karena itu, sebagian 

orang menjadikan vlog sebagai hobi karena media tersebut bisa gunakan oleh setiap 

orang dan setiap kalangan termasuk guru dan para pelajar untuk dijadikan media pada 

saat pembelajaran berlangsung. Dengan demimikan vlog merupakan media berbasis 

multimedia yang melibatkan jarinagn internet dan YouTube pada proses 

implementasisnya maka peneliti ingin mencoba mengembangkan strategi  everyone is 

a teacher here dengan media vlog dalam meningkatkan kemandirian belajar siswa 

pada pembelajaran PAI dengan harapan dapat menumbuhkan minat siswa dan juga 

mengembangan kreatifitas siswa dalam  belajar.  

Media vlog merupakan  media berbasis multimedia yang  bisa di terapkan 

pada saat pembelajaran di dalam kelas atau pun di luar ruangan kelas,  seperti ketika 

peserta didik didak bisa belajar secra langgasung atau bertatap muka di ruang kelas 

artinya memungkinkan untuk bisa belajar secara mandiri, tentunya harus disertai 

jaringan internet  seperti jika peserta didik masih belum mahami dari materi yang di 

sampaikan selama di ruang kelas mereka bisa kembali menyimak video pembelajaran 

ketika proses belajar di kelas telah berakhir.  jika dilihat dari kondisi masayarakat 

pada saat ini salah satunya  yang mengharuskan seluruh siswa untuk melakukan 

belajar tanpa bertatap muka seccara langsung di ruang kelas, kondisi ini merupakan 

bagian dari permasalahan pendidikan di masa sekarang ini.   

Di masa ini masyarakat cukup mengalami kesulitan khususnya dalam dunia 

pendidikan, kerena ditengah kondisi pandemi covid 19 yang dikenal dengan corona 
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virus ini yang mengahruskan para peserta didik untuk belajar dirumah, sehingga 

proses pembelajaran tidak bisa beriteraksi langsung antara pendidik dan peserta didik. 

Dengan demikian media vlog yang merupakan media berbasis multimedia ini 

diharapkan bisa menjadi media yang tepat bagi para pelajar dalam menumbuhkan 

minat dan kreatifitas serta keaktifan siswa dalam belajar. 

Pada penerapanya media vlog ini membutuhkan jaringan internet karena 

media ini melibatkan youtube sebagai situs yang pupuler bagi semua kalangan 

termasuk kalangan pelajar.
9
 Oleh karena itu, salah satu unsur dari media vlog ini 

adanya jaringan internet. Sebgaimana yang diketahaui hampir disemua lembaga  

khususnya tingkat SMA sudah di fasilitasi dengan internet sehingga seluruh anggota 

sekolah dapat memamfatkan fasiltas tersebut.  Dengan berbekal fasilitas yang ada 

seharusnya proses pembelajaran akan lebih menyenangkan sehingga terdapat 

peningkatan hasil belajar peserta didik, dan sangat memungkinkan bagi pelajar 

tingkat SMA dan SMK sudah dipercaya orang tua untuk memeliki poncel, gatget atau 

bahkan media lainya dalam mengakses internet secara pribadi.  Namun sampai saat 

ini kecenderungan yang dapat ditemui bahwa peserta didik hanya memanfaatkan  

internet sebagai sarana hiburan semata. 

Untuk meningkatkan  hasil  belajar peserta didik di SMA dan SMK Manlu 

dan kreatifitas dari seorang pendidik. Dapat dilakukan Inovasi dengan 

mengembangkan media pembelajan berbasis video blog, dimana pendidik 

                                                             
9 Diah Retno Angraini, Record Anfd Library Jurnal Vol 4 No 2 maret  2018 p 448 
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menyajikan materi yang dapat diakses oleh peserta didik bahkan  sebelum proses 

pembelajaran dilaksanakan. Saat ini media blog mengalami perkembangan dengan 

hadirnya vlog atau video blog yang merupakan  bentuk media infomasi berupa video. 

Video blog juga merupakan bentuk media informasi yang dikemas secara sederhana 

yang dioprasikan scara daring melaui chanel youtbe.
10

 

B. Identifikasi masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan peneliti mengidentifikasi 

masalah  yang akan dijadikan bahan penelitian yaitu: 

1. Proses pembelajaran yang berlangsung di SMK dan SMA Malnu pusat 

pada pembelajaran PAI yang kurang banyak melibatkan siswa aktif 

terlibat didalamnya dalam hal ini pusat pembelajaran masih berpusat pada 

tenaga pendidik atau guru, serta  respon yang diberikan sangatlah minim. 

2. Siswa kurang memahami materi yang disampaikan oleh guru hal ini 

terlihat ketika dilakukan evaluasi di akhir pembelajaran serta nilai rata-rata 

siswa pada pelajaran PAI masih dibawah KKM 

3.  Kurangnya penggunaan straegi dan media pembelajaran dalam artian 

Metode pembelajaran yang digunakan pada proses pembelajaran masih 

menggunakan metode konvesional 

                                                             
10Iqbal Muhammad dkk Pengembanagn Video Blog Chanel Youtube  Dengan Pendekatan 

Stem Sebagai Alternative Belajar Daring, Jurnal Kelitbanganvol 7 No 2 agustus 2019 p 135.   
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 Dengan beberapa permasalahan yang telah disubutkan diatas yang telah 

didentifikasi maka dengan  adanya fasilitas yang diberikan sekolah salah satunya 

internet  serta maraknya penggunaan vlog yang menarik  banyak perhatian dari semua 

kalangan terutama di kalangan remaja khususnya peserta didik tingkat menengah 

atas, peneliti ingin mencoba mengembangakan media vlog untuk diaplikasikan  

sebagai media pembelajaran PAI yang digabungkan dengan metode every one is a 

teachere here dengan memuat konten atu materi didalamnya yang berisikan materi 

ajar PAI yang dikemas semenarik mungkin dalam sebuah video. 

C. Batasan masalah 

Mengacu pada identifikasi masalah yang sudah di jelaskan maka penelitian ini  

di batasi pada pengembangan metode pembelajaran every one is a teacher here 

dengan media vidio blog (vlog) untuk meningkatkan kemandirian dan minat siswa  

pada pembelajaran PAI  di SMK dan SMA Malnu.  

D. Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah di paparkan diatas maka peneliti ingin 

merumuskan masalah sebagai berikut :  

1. Bagaimana penggunaan Strategi Every One Is A Teachere Here pada 

pembelajaran PAI? 

2. Bagaimana penggunaan  Media Pembelajaran Vlog pada pembelajaran PAI? 
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3. Bagaimana pengembangan Strategi Pembelajaran Every One Is A Teacher 

Here dengan video blog dalam meningkatkan minat dan  kemandirian siswa 

pada pembelajaran PAI? 

E. Tujuan penelitian 

1. Untuk mengetahui bagaimana Strategi Every One Is A Teacher Here. Pada 

pembelajaran PAI 

2. Untuk mengetahui bagaimana Penggunaan Media vlog pada pembelajaran 

PAI 

3. Untuk mengetahui bagaimana pengembangan strategi pembelajaran every one 

is a teahere here dengan media pembelajaran vlog dalam meningkatkan minat 

dan kemandirian siswa pada pembelajaran PAI, 

F. Manfaat penelitian  

a. Bagi guru 

Peneltian ini diharapkan  dapat memberikan  informasi bagi guru dalam 

dalam memilih dan menentukan strategi atau media pembelajaran 

khususnya untuk menumbuhkan kemandirian serta keaktifan  siswa dalam 

belajar dan juga penguasaan konsep materi PAI 

Penelitian ini diharapkan dapat memotivasi kinerja guru sebagai tenaga 

pendidik dalam memaksimalkan strategi pembelajaran, dengan 
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mengabungkannya dengan  media, yang dikemas menjadi satu kesatuan 

yang diharapkan dapat menarik minat siswa dalam belajar PAI. 

b. Bagi siswa 

Penelitan ini diharapkan dapat menumbuhkan sifat kemandirian siwa 

dalam proses pembelajaran serta dapat memahami materi yang 

disampaikan oleh guru melalui strategi dan media vlog selain itu dapat 

memudahkan siswa untuk mengulang atau melihat kembali materi ajar 

untuk mematangkan pemahaman siswa dalam materi dengan cara melihat 

kembali video blog tersebut diluar waktu pembelajaran yang diberikan 

disekolah.  

G. Spesifikasi produk 

dalam melakukan penelitian ini peneliti menggunakan metode Resec And 

Deplopmet atau penelitiann dan pengembangan yang sering disebut dengan R&D  

maka tentunya ada produk yang harus di kembangkan atau bahkan dihasilkan dari 

penelitian yang dilakukan. Adapun produk yang ingin dihasilkan oleh penelti pada 

penelitian ini merupakan media pembelajaran berbasis Multimedia  dengan 

mnegabungkan metode pembelajran everyone is a teacher here dimana siswa di 

tuntut untuk menjadi mandiri dan bisa berinovasi sehinga peserta didik diharapkan 

dapat menguasai konsep pembelajaran PA1 ini,  Karena metode pembelajaran every 

one is a teacre here merupakan metode yang memberi kesempatan  pada setiap 
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peserta didik untuk berkembang serta memberi kesempatan mereka untuk berperan 

sebagai pendidik dalam arti mereka bisa mentransfer materi terhadap peserta didik 

lainnya.
11

  

Dengan mengambangkan strategi every one is a teachere here dan media 

pembelajaran berbasis Multemedia ini yang mana peneliti mengambil media vlog 

sebagai concern dari produk yang ingin dihasilakan karena media vlog ini sudah 

menarik perhatian khususnya pada generasi milenial ini  dalam artian semua orang 

bisa mengakses bahkan bisa membuat vlog sendiri , dengan tujuan yang berbeda-beda 

seperti  dalam hal mengekspresikan kehidupan sehari-hari  yang bisa dijadikan 

konten, maupun mencari topik yang terbaru yang bisa menarik perhatian banyak 

orang. Maka tidak menutup kemungkinan bahwa jika vlog di aplikasikan sebagai 

media pembelajaran yang mana konten yang akan dibuat yaitu mengenai isi atau 

materi ajar yang dalam hal ini materi PAI. Peneliti beroptimis bahwa jika materi ajar 

dikemas dalam video blog maka akan menarik perhartian peserta didik untuk lebih 

berpartisipasi dalam proses pembelajaran. Memungkinkan para pelajar tertarik untuk 

membuat konten konten dalam video blog dengan mennggunakan materi ajar , 

sehingga video atau konten yang di hasilakn akan lebih bermanfaat baik bagi peserta 

didik mapun masyarakat luas pada Umumnya  

 

                                                             
 

11 Rama yulis, metodologi pendidikan agama islam. Jakarta: kalam  mulia 2005 p 112 


